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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk 

kompos sayuran dan urin sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis ( Zea mays L). Penelitian ini dilakukan dijalan Kelambir V, 

Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. Metode Penelitian yang 

digunakan  adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial) dengan 2 

perlakuan . perlakuan  pertama adalah kompos sayuran (K) terdiri atas  4 taraf 

perakuan yaitu K0= 0 kg/ plot, K1= 1kg/plot, K2= 2kg/ plot, K3= 3 kg/ plot. Dan 

perlakuan kedua yaitu  urin sapi  (U) terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu U0= 0 

liter/plot, U1= 1 liter/ plot, U2= 2 liter/plot, U3 = 3 liter/ plot. Parameter yang 

diamati adalah  diameter batang (mm)  luas daun (cm), panjang buah per sampel 

(g), produksi per sampel (g), dan produksi per plot (g). Hasil perlakuan pemberian 

pupuk kompos sayuran berpengaruh tidak nyata pada parameter yaitu diameter 

batang (mm)  luas daun (cm), produksi per sampel (g), dan produksi per plot (g), 

namun berpengaruh nyata terhadap panjang buah per sampel (g). Sedangkan  urin 

sapi berpengaruh tidak nyata terhadap batang (mm)  luas daun (cm), panjang buah 

per sampel (g), produksi per sampel (g), dan produksi per plot (g). Interaksi antara 

pemberian pupuk kompos sayuran dan Urin sapi berpengaruh tidak nyata terhadap 

batang (mm)  luas daun (cm), panjang buah per sampel (g), produksi per sampel 

(g), dan produksi per plot (g). 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the response of vegetable compost and cow 

urine to the growth and production of sweet corn (Zea mays L). This research was 

conducted in Kelambir V street, Hamparan Perak sub-district, Deli Serdang 

regency. The research method used was a factorial randomized block design 

(RBD) with 2 treatments. The first treatment was vegetable compost (K) 

consisting of 4 levels, namely K0 = 0 kg / plot, K1 = 1kg / plot, K2 = 2kg / plot, 

K3 = 3 kg / plot. And the second treatment is cow urine (U) consisting of 4 levels 

of treatment, namely U0 = 0 liters / plot, U1 = 1 liter / plot, U2 = 2 liters / plot, 

U3 = 3 liters / plot. The parameters observed were stem diameter (mm) leaf area 

(cm), fruit length per sample (g), production per sample (g), and production per 

plot (g). The results of the treatment of vegetable compost had no significant effect 

on parameters, namely stem diameter (mm), leaf area (cm), production per 

sample (g), and production per plot (g), but had a significant effect on fruit length 

per sample (g). While cow urine had no significant effect on stem (mm) leaf area 

(cm), fruit length per sample (g), production per sample (g), and production per 

plot (g). The interaction between vegetable compost and cow urine had no 

significant effect on stem (mm) leaf area (cm), fruit length per sample (g), 

production per sample (g), and production per plot (g).  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Jagung merupakan salah satu tanaman yang cukup penting bagi kehidupan 

manusia khususnya di Indonesia. Hal ini dikarenakan jagung adalah komiditi 

tanaman pangan kedua setelah padi. Jagung manis (Zea mays L.) mulai dan sudah 

dikenali di Indonesia sejak lama. Jagung manis ini di Sulawesi Utara khususnya 

Manado dikonsumsi masyarakat dalam bentuk jagung bakar, jagung rebus dan 

penganan perkedel. Selain ketiga produk ini jagung manis juga digunakan 

masyarakat sebagai bahan campur pada makanan khas Minahasa dan Manado 

yaitu Tinutuan. Hasil survei di beberapa tempat yang biasa menyajikan makanan 

tinutuan ini menyebutkan bahwa Tinutuan yang dicampur dengan jagung manis 

memiliki rasa yang lebih enak karena rasanya lebih manis dibandingkan dengan 

Tinutuan yang tidak menggunakan jagung manis (Syukur, 2013). 

Jagung manis (Zea mays L.) atau yang lebih dikenal dengan nama Sweet 

corn merupakan salah satu komoditas hortikultura yang paling populer di 

Amerika Serikat dan Kanada. Jagung manis mulai dikenal di Indonesia sejak 

tahun 1970-an (Syukur, 2013). Jagung manis semakin digemari oleh masyarakat 

karena memiliki rasa yang lebih manis, aroma lebih harum dan kandungan gizi 

yang lebih tinggi. Jagung manis biasanya disajikan dalam bentuk jagung rebus, 

jagung bakar, gula jagung, susu jagung, perkedel dan keripik jagung. Jagung 

manis juga sangat baik dikonsumsi penderita diabetes karena mengandung kadar 

gula dan lemak yang rendah.  
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Jagung manis mempunyai kadar gula 48 kali lebih tinggi dari jagung biasa 

yakni mengandung 12-14% kadar gula, sedangkan jagung biasa hanya 2-4%. 

Tidak hanya itu, jagung manis ternyata mempunyai nilai nutrisi yang lebih baik 

dibandingkan dengan jagung biasa,  yaitu tiap 100 gram bahan basah jagung 

manis yang dapat dimakan  mengandung 96 kalori; 3,5 gram protein; 1,0 gram 

lemak; 22,8 gram  karbohidrat; 3,0 mg kalium; 0,7 mg besi; 111,0 mg fospor; 400 

SI vitamin A;  0,15 mg vitamin B; 12 mg vitamin C dan 0,727 % air 

(Abdulrachman et al., 2011). 

Kandungan nutrisi dan rasa manis yang dimiliki jagung manis 

menyebabkan permintaan pasar terhadap komoditi ini cukup tinggi, tetapi 

produktivitas jagung manis belum mampu memenuhi permintaan tersebut.  

Listyobudi (2011) menyatakan bahwa produktivitas jagung manis di Indonesia 

masih rendah bila dibandingkan dengan negara lainnya terutama Amerika Serikat 

dan Australia yang mampu menghasilkan 7-10 ton/ha.  

Semakin luasnya pengetahuan masyarakat akan tanaman jagung manis 

tersebut, maka semakin meningkat pula permintaan masyarakat akan tanaman 

jagung manis ini. Meningkatnya jumlah permintaan akan jagung manis tidak 

diimbangi oleh produksi dari jagung manis tersebut. Produktivitas jagung manis 

di Indonesia rata-rata 8,31 ton per ha. Sementara potensi hasil jagung manis untuk 

2 varietas Kumala F1 dapat mencapai 13-15 ton per ha dan varietas Bonanza F1 

dapat mencapai 33-34,5 ton per ha. Produksi jagung manis di Indonesia pada 

tahun 2013 yaitu 18.506.287 ton mengalami penurunan sekitar 670.743 ton 

dibandingkan dengan produksi jagung manis pada tahun 2012 yaitu 19.377.030 

ton (Soegianto, 2014). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 
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2011, pada tahun 2008-2010 ekspor jagung manis mengalami penurunan sebesar 

17,25 % per tahun, sedangkan impor jagung manis mengalami peningkatan 

sebesar 6,26 % per tahun. Hal ini menandakan bahwa produksi jagung manis 

nasional belum dapat mencukupi permintaan pasar (Paramita, 2013).  

Ketergantungan petani akan penggunaan pupuk anorganik semakin besar 

pada saat ini, hal ini dapat menimbulkan berbagai masalah dalam budidaya 

komoditas pertanian. Masalah umum yang pasti timbul dari kebiasaan diatas 

adalah menurunnya kesuburan tanah. Penggunaan pupuk kimia secara 

berkelanjutan menyebabkan pengerasan tanah. Kerasnya tanah disebabkan oleh 

penumpukan sisa atau residu pupuk kimia, yang berakibat tanah sulit terurai. Sifat 

bahan kimia adalah relatif lebih sulit terurai atau hancur dibandingkan dengan 

bahan organik. Semakin kerasnya tanah dapat mengakibatkan tanaman semakin 

sulit menyerap unsur hara, penggunaan konsentrasi pupuk lebih tinggi untuk 

mendapat hasil sama dengan hasil panen sebelumnya, dan proses penyebaran 

perakaran dan aerasi (pernafasan) akar terganggu berakibat akar tidak dapat 

berfungsi optimal dan pada gilirannya akan menurunkan kemampuan produksi 

tanaman tersebut (Notohadiprawiro et al.,2010). 

Kompos merupakan hasil dekomposisi bahan organik (Khusmiati, 2011). 

Pemberian kompos dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara makro dan mikro 

di dalam tanah. Unsur hara makro yang terkandung dalam kompos antara lain N, 

P, K, Ca, Mg, dan S, sedangkan kandungan unsur mikronya antara lain Fe, Mn, 

Zn, Cl, Cu, Mo, Na dan B. Pupuk kompos sayuran terbuat dari bahan- bahan yang 

mudah didapat banyak tersedia di sekitar lingkungan kita,  sehingga memudahkan 

petani untuk memperoleh dan mengelolanya. Selain itu beberapa penelitian sudah 
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membuktikan bahwa penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat 

memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. 

Bahan Organik sangat penting bagi tanaman diantaranya untuk : 

membantu menahan air, sehingga ketersediaan air tanah lebih terjaga, membantu 

memegang ion sehingga meningkatkan kapasitas tukar ion atau ketersediaan hara. 

menambah hara terutama N, P, dan K setelah bahan organik terdekomposisi 

sempurna, membantu granulasi tanah sehingga tanah menjadi lebih gembur atau 

remah, yang akan memperbaiki aerasi tanah dan perkembangan sistem perakaran, 

serta memacu pertumbuhan mikroba dan hewan tanah lainnya yang sangat 

membantu proses dekomposisi bahan organik tanah (Abdulrachman et al., 2011). 

Kompos adalah salah satu penutup tanah dan akar serta korektor tanah 

alami yang terbaik. Kompos dapat digunakan sebagai pengganti pupuk buatan 

dengan biaya yang sangat murah. Pengolahan limbah padat berupa sayur-sayuran 

ini perlu dilakukan, salah satu cara untuk mengolah limbah padat ini adalah 

dengan pembuatan 1 2 pupuk kompos. Kompos merupakan pupuk organik 

penting karena merupakan pupuk organik. Penggunaan organik banyak 

dimanfaatkan karena mempunyai 3 keuntungan yaitu : keuntungan bagi 

lingkungan, tanah, dan bagi tanaman, kompos sangat membantu dalam 

penyelesaian masalah lingkungan, terutama sampah. Bahan baku pembuatan 

kompos adalah sampah maka permasalahan sampah rumah tangga dan sampah 

kota dapat diatasi. Bagi tanah, kompos dapat menambah unsur hara dan dapat 

memperbaiki struktur dan tekstur tanah, dan menyimpan air. Dengan demikian 

semakin baik kualitas tanah dan didukung dengan unsur hara yang mencukupi, 

maka tanaman akan menghasilkan produksi yang optimal (Murbandono, 2010).  
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Kompos berfungsi dalam perbaikan struktur tanah, tekstur tanah, aerasi 

dan peningkatan daya resap tanah terhadap air. Kompos dapat mengurangi 

kepadatan tanah lempung dan membantu tanah berpasir untuk menahan air, selain 

itu kompos dapat berfungsi sbagai stimulan untuk meningkatkan kesehatan akar 

tanaman. Hal ini dimungkinkan karena kompos mampu menyediakan makanan 

untuk mikroorganisme yang menjaga tanah dalam kondisi sehat dan seimbang, 

selain itu dari proses konsumsi mikroorganisme tersebut menghasilkan nitrogen 

dan fosfor secara alami. 

 Kompos sayuran merupakan salah satu jenis sampah organik yang 

dihasilkan dari bahan hayati. Hasil pengomposan berbahan baku sampah sayuran 

dinyatakan aman untuk digunakan bila sampah organik telah dikomposkan dengan 

sempurna. Indikasi dapat dilihat dari kematangan kompos yang meliputi suhu, pH, 

kadar air, C, N dan C/N . Kandungan unsur hara makro yang terdapat pada 

kompos sayuran yaitu C-organik 21,73 % -33,66%, N-total 1,84%- 2,61%, dan 

rasio C/N 9,97%-14,15% (Paramita, 2013). 

Urin sapi yang biasanya hanya menjadi limbah peternakan akan lebih 

berguna bila dimanfaatkan sebagai pupuk cair untuk tanaman. Menurut Sutedjo 

(2010), Urin pada ternak sapi terdiri dari air 92%, nitrogen 1,00%, fosfor 0,2%, 

dan kalium 0,35%. Kandungan nitrogen yang tinggi pada urine sapi, menjadikan 

urine sapi cocok digunakan sebagai pupuk cair yang dapat menyediakan unsur 

hara nitrogen bagi tanaman. Di dalam urin sapi juga tergandung unsur hara Posfor 

yang berguna untuk pembentukan bunga dan buah, serta unsur hara Kalium yang 

berfungsi untuk meningkatkan proses fotosintesis, aktivator bermacam sistem 
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enzim, memperkuat perakaran, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

penyakit. 

Penelitian Supriyanto et al., (2014), bahwa pupuk organik cair urin sapi 

dengan dosis 150 ml/l berpengaruh dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang, berat basah dan berat kering semai tanaman jabon merah. 

Pengaruh pupuk urine sapi pada komoditi jagung manis belum banyak diteliti. 

Penggunaan pupuk cair urin sapi diharapkan dapat menjadi alternatif penggunaan 

pupuk urea pada pertanaman jagung manis. 

Hasil kajian laboratoris menjunjukan bahwa pupuk organik cair yang 

berasal dari urin sapi memenuhi syarat sebagai pupuk, baik sebagai sumber unsur 

makro dan unsur mikro. Kandungan unsur makro meliputi N,P,K Ca, Mg dan S 

berkisar 101- 3.771 Mg, sedangkan unsur hara mikro meliputi Fe, Mn, Cu, dan Zn 

berkisar antara 0,2 - 0,62 Mg. 

Berdasarkan hal diatas untuk mendapatkan hasil jagung manis yang 

optimal dan meningkatkan pengetahuan dalam budidaya tanaman jagung manis 

maka penulis melakukan penelitian dengan judul “ Efektivitas Kompos Sayuran 

Dan Urin Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Jagung 

Manis (Zea mays L.)”.  

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektifitas pemberian kompos sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis (Z. mays L.).  

Untuk mengetahui efektifitas pemberian urin sapi terhadap pertumbuhan 

dan produksi jagung manis (Z. mays L.).    
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Untuk mengetahui interaksi pemberian kompos Sayuran dan urin sapi  

terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Z. mays L.).  

 

Hipotesa 

Ada efektifitas pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan 

produksi jagung manis (Z. mays L.).  

Ada efektifitas pemberian urin sapi terhadap` pertumbuhan dan produksi 

jagung manis (Z. mays L.).    

Ada interaksi pemberian kompos Sayuran dan urin sapi  terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis (Z. mays L.). 

 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas 

Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi. 

Sebagai bahan referensi dan sumber informasi budidaya tanaman jagung 

manis (zea mays L.) bagi pembaca dan petani. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Jagung 

Klasifikasi Tanaman Jagung Manis Menurut Purwono dan Hartono (2011) 

sistematika dari tanaman jagung manis adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae (tumbuh-tumbuhan)  

Divisi  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)  

Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 

 Kelas  : Monocotyledone (berkeping satu)  

Ordo  : Graminales 

 Famili  : Graminaceae (rumput-rumputan) 

 Genus  : Zea 

 Species : Zea mays L. saccharata Sturt 

 

Akar  

Jagung memiliki akar serabut dan memiliki batang tegak dengan daun 

tunggal di setiap buku (Farnham et al., 2013). Jagung mempunyai akar serabut 

dengan tiga macam akar yaitu akar seminal akar adventif, dan akar kait atau 

penyangga. Akar seminal adalah akar yang berkembang dari radikula dan embrio. 

Akar adventif adalah akar yang semula berkembang dari buku diujung mesokotil. 

Akar adventif 8 berkembang menjadi serabut akar tebal. Akar seminal hanya 

sedikit berperan dalam siklus hidup jagung. Akar adventif berperan dalam 

pengambilan air dan hara. Bobot total akar jagung terdiri atas 52% akar adventif 

dan seminal serta 48% akar nodal. Akar kait atau penyangga adalah akar adventif 

yang muncul pada satu atau tiga buku di atas permukaan tanah. Fungsi dari akar 
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penyangga adalah menyangga tanaman agar tetap tegak dan mengatasi rebah 

batang serta membantu penyerapan hara dan air (Farnham et al., 2013). 

 

Batang 

Tanaman jagung mempunyai batang yang tidak bercabang, berbentuk 

silindris, dan terdiri atas sejumlah ruas dan buku ruas. Pada buku ruas terdapat 

tunas yang berkembang menjadi tongkol. Dua tunas teratas berkembang menjadi 

tongkol yang produktif. Batang memiliki tiga komponen jaringan utama, yaitu 

kulit (epidermis), jaringan pembuluh (bundles vasculer), dan pusat batang (pith). 

Bundles vasculer tertata dalam lingkaran konsentris dengan kepadatan bundles 

yang tinggi, dan lingkaran-lingkaran menuju perikarp dekat epidermis. Kepadatan 

bundles berkurang begitu mendekati pusat batang. Konsentrasi bundles vasculer 

yang tinggi di bawah epidermis menyebabkan batang tahan rebah.  Tanaman 

jagung memerlukan beberapa minggu untuk berkembang dari benih hingga 

dewasa, rata-rata tingginya mencapai 2 - 3.5 m (Purwono dan Hartono, 2011). 

 

Daun 

Daun jagung mulai terbuka sesudah koleoptil muncul di atas permukaan 

tanah. Setiap daun terdiri atas helaian daun, ligula, dan pelepah daun yang erat 

melekat pada batang. Jumlah daun sama dengan jumlah buku batang. Jumlah daun 

umumnya berkisar antara 10 - 18 helai, rata-rata munculnya daun yang terbuka 9 

sempurna adalah 3 - 4 hari setiap daun. Daun tanaman jagung mampu 

berkembang hingga 20 - 21 helai daun, walaupun jagung memproduksi 20 helai 
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daun namun hanya 14 - 15 saja yang menyelesaikan stadia vegetatifnya    

(Farnham et al., 2013).  

 

Bunga  

Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah dalam satu 

tanaman (monoecious). Bunga jantan tumbuh di bagian puncak tanaman, berupa 

karangan bunga. Serbuk sari berwarna kuning dan beraroma khas. Bunga betina 

berada pada buku tanaman jagung, yaitu diantara batang dan pelepah daun daun 

pada bagian tengah (Purwono dan Hartono , 2011). 

 

Tongkol 

Tanaman jagung mempunyai 1 atau 2 tongkol, yang bergantung pada 

varietasnya. Tongkol jagung diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol Jagung 

merupakan perkembangan dari bunga jagung yang tumbuh dari buku, di antara 

batang dan pelepah daun. Pada umumnya, satu tanaman hanya dapat 

menghasilkan satu tongkol produktif meskipun memiliki sejumlah bunga betina. 

Biji jagung manis terletak pada tongkol (janggel) yang tersusun memanjang. 

Setiap tongkol terdiri dari 10 - 16 baris biji yang jumlahnya selalu genap  

(Purwono dan Hartono , 2011).  

 

Biji 

Biji jagung disebut kariopsis, dinding ovary atau perikarp menyatu dengan 

kulit biji atau testa, membentuk dinding buah Pada tongkol tersimpan biji-biji 

jagung manis yang menempel erat, sedangkan pada buah jagung manis terdapat 
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rambut-rambut yang memanjang hingga keluar dari pembungkus (klobot). 

Beberapa varietas unggul dapat menghasilkan lebih dari satu tongkol produktif 

(Purwono dan Hartono , 2011).  

 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Iklim Areal dan agroekologi pertanaman jagung manis sangat bervariasi, 

dari dataran rendah sampai dataran tinggi, pada berbagai jenis tanah, berbagai tipe 

iklim dan bermacam pola tanam. Jagung dapat tumbuh di daerah yang terletak 

antara 58º LU-40º LS dan suhu yang dikehendaki tanaman jagung manis untuk 

tumbuh dengan baik ialah 21ºC-30ºC (Syukur,2013). Dalam pertumbuhan nya, 

tanaman jagung manis memerlukan sinar matahari yang cukup dan tidak 

menghendaki adanya naungan. Pada lahan yang tidak beririgasi pertumbuhan 

tanaman jagung memerlukan curah hujan sekitar 85 mm-200 mm per tahun.    

(Syukur, 2013). 

Ketinggian tempat Tanaman jagung manis memiliki daerah penyebaran 

yang cukup luas karena mampu beradaptasi dengan baik pada berbagai 

lingkungan mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi dengan ketinggian 0 

m-1.500 m di atas permukaan laut (Syukur, 2013). 

 

Tanah  

Tanaman jagung dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah mulai tanah 

dengan tekstur berpasir hingga tanah liat, akan tetapi jagung akan tumbuh baik 

pada tanah yang gembur dan kaya akan humus dengan tingkat derajat keasaman 
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(pH) tanah antara 5,5 - 7,5, dengan kedalaman air tanah 50 - 200 cm dari 

permukaan tanah dan kedalaman permukaan perakaran (kedalaman efektif tanah) 

mencapai 20 - 60 cm dari permukaan tanah (Rinekso, 2014). 

 

Kompos Sayuran 

Pupuk adalah adalah zat yang berisi satu unsur atau lebih yang 

dimaksudkan untuk menyediakan unsur hara bagi tanah atau tanaman (Lingga, 

2010). Penggunaan pupuk untuk pertanaman merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan produksi jagung manis. Pemberian pupuk pada budidaya tanaman 

jagung manis bertujuan untuk memenuhi kekurangan unsur hara di dalam tanah 

dan meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan agar mendapatkan hasil 

produksi jagung manis yang tinggi (Sutedjo, 2010). 

Kompos dapat dibuat dari berbagai bahan organik yang berasal dari 

limbah hasil pertanian dan non pertanian (Harizena, 2012). Limbah hasil pertanian 

yang dapat dijadikan sebagai kompos antara lain berupa jerami, dedak padi, kulit 

kacang tanah, dan ampas tebu. Sedangkan, limbah hasil non pertanian yang dapat 

diolah menjadi kompos berasal dari sampah organik yang dikumpulkan dari pasar 

maupun sampah rumah tangga. Bahan-bahan organik tersebut selanjutnya 

mengalami proses pengomposan dengan bantuan mikroorganisme pengurai 

sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal ke lahan pertanian. Pada lingkungan 

terbuka, proses pengomposan dapat berlangsung secara alami. Melalui proses 

pengomposan secara alami, bahan-bahan organik tersebut dalam waktu yang lama 

akan membusuk karena adanya kerja sama antara mikroorganisme dengan cuaca. 

Proses tersebut dapat dipercepat dengan menambahkan mikroorganisme pengurai 
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sehingga dalam waktu singkat akan diperoleh kompos yang berkualitas baik 

(Widarti, 2015).  

Hasil pengomposan berbahan baku sampah sayuran dinyatakan aman 

untuk digunakan bila sampah organik telah dikomposkan dengan sempurna. 

Indikasi dapat dilihat dari kematangan kompos yang meliputi suhu, pH, kadar air, 

C, N dan C/N . Kandungan unsur hara makro yang terdapat pada kompos sayuran 

yaitu C-organik 21,73%-33,66%, N-total 1,84%- 2,61%, dan rasio C/N 9,97%-

14,15% (Paramita, 2013). 

Urin Sapi 

Urin sapi merupakan limbah peternakan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk cair. Urine memiliki kandungan N dan K yang tinggi dan terdapat cukup 

kandungan P untuk perkembangan tanaman. Selain dapat bekerja dengan cepat, 

urin ternyata mengandung hormone tertentu yang dapat merangsang 

perkembangan tanaman. Urin pada ternak sapi terdiri dari air 92%, nitrogen 

1,00%, fosfor 0,2%, dan kalium 0,35% (Sutedjo, 2010).  

Berdasarkan hasil kajian laboratoris, pupuk organic cair yang berasal dari 

sari pati limbah sayuran memenuhi syarat sebagai pupuk, baik sebagai sumber 

unsur makro dan unsur mikro. Kandungan unsur makro meliputi N,P,K Ca, Mg 

dan S berkisar 101- 3.771 Mg, sedangkan unsur hara mikro meliputi Fe, Mn, Cu, 

dan Zn berkisar antara 0,2 - 0,62 Mg. 

Kandungan unsur hara pada ternak sapi N 1,00 %, P 0,50 %, K 1,50 %, 

dan kandungan air 92%. Sedangkan pada domba N 1,35 %, p 0,52 %, K 2,10 %, 

dan air 85%.  Dan pada kambing N1,50%, P 0,30%, K 1,80 % dan kandungan air 

sebesar 85 % (Huda, 2013). 
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Urin sapi mengandung unsur hara seperti N, P, K, Ca, Mg, yang terikat 

dalam senyawa organik antara lain urea, ammonia, keratinin, dan keratin. Urin 

sapi memiliki keunggulan diantaranya memiliki unsur hara yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan feses sapi yaitu hanya sebesar 0,4% (Indrawaty, 2016).  

Urin sapi yang difermentasi memiliki kadar nitrogen, fosfor, dan kalium lebih 

tinggi dibanding dengan sebelum difermentasi, sedangkan kadar C-organik pada 

urin sapi yang telah difermentasi menurun. Rinekso  (2014), juga menyatakan 

bahwa urin sapi yang difermentasi selama 15 memiliki kandungan N, P dan K 

yang lebih tinggi dibanding urin sapi yang difermentasi selama 3, 6, 9 dan 12 hari 

maupun urin sapi yang tidak difermentasi. 

Menurut penelitian Soleh (2012), pupuk cair sudah dapat digunakan 

setelah melalui beberapa proses selama 14 hari dengan indikator bau ureum pada 

urin sudah berkurang atau hilang. Proses fermentasi yang dilakukan dengan 

menambahkan agens hayati sebanyak 2% . Menurut penelitian Styorini (2010), 

proses fermentasi urin sapi yaitu dengan mencampurkan akar bambu sebanyak 

1,25% selama 7 hari dengan indikator bau menyengat pada urin sapi menghilang 

dan warna pada urin sapi berubah menjadi hitam. 

Penelitian Sukadana et al., (2013), menunjukan bahwa tanaman jagung 

yang diberikan urin sapi dan pupuk organik, dapat menghasikan biji kering oven 

hampir dua kali lipat dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberikan urin dan 

pupuk organik. Penelitian tersebut menunjukan bahwa tanaman jagung yang 11 

diberi perlakuan urin sapi memiliki hasil jagung manis yang lebih baik 

dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberi pupuk urin sapi. 
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Pestisida Nabati Daun Tembakau 

Pemanfaatan tanaman sebagai insektisida hayati cenderung meningkat 

karena tanaman mempunyai kandungan kimia yang sangat kompleks. Sampai saat 

ini, setiap komponen perlu diungkap semua dan masih perlu digali.  Gerakan 

hidup sehat dengan kembali ke alam sangat condong ke arah penggunaan tanaman 

sebagai bahan obat, kosmetik, atau pestisida. Di Indonesia, terdapat banyak 

tanaman yang bisa digunakan sebagai alternatif insektisida hayati. Salah satu 

insektisida hayati adalah nikotin dimana banyak terdapat di daun tembakau 

(Nicotiana tobacum). Menurut Sucipto (2011) “Nikotin sebagai insektisida adalah 

racun kontak yang baik karena sangat efektif terhadap berbagai serangga 

khususnya serangga bertubuh lunak seperti ulat (Lepidoptera)”. 
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BAHAN DAN METODE 

Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilakukan di Kelambir V, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai 

dengan bulan Februari 2020. 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompos sayuran, urin 

sapi, benih jagung varietas bima-1, pestisida organik daun tembakau dan air. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, cangkul, meteran, gembor, 

tali plastik, kamera, dan alat pendukung penelitian lainnya. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 2 perlakuan. 

a. Faktor I adalah pemberian kompos sayuran (K) yang terdiri dari 4 taraf 

pemberian, yaitu: 

K0 = Kontrol 

K1 = 1 kg/plot 

K2 = 2 kg/plot 

K3 = 3 kg/plot 

b. Faktor II adalah pemberian urin sapi (U) 

      U0= Kontrol 

16 
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      U1= 1 liter/plot 

      U2= 2 liter/plot 

      U3= 3 liter/plot 

 

c. Kombinasi perlakuan 16 kombinasi. 

K0U0  K0U1  K0U2   K0U3 

K1U0  K1U1  K1U2  K1U3 

K2U0  K2U1    K2U2     K2U3 

K3U0  K3U1  K3U2  K3U3 

 

d. Jumlah ulangan 

( t-1) (n-1)  ≥ 15 

(16-1) (n-1)  ≥15 

15 (n-1)   > 15 

15 n-15   ≥15 

15 n   ≥ 15+15 

15n    ≥ 30 

n        ≥ 30/15 

n    ≥ 2 ………………2 ulangan 

 

Metode Analisis Data 

Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut : 

Yijk = µ + pi+ αj + βk + (αβ)jk + εijk 

Keterangan: 
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Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian kompos sayuran 

taraf ke-j, dan pemberian urin sapi pada taraf ke-k. 

µ = Efek nilai tengah. 

pi = Efek blok ke-i 

αj = Efek dari pemberian kompos sayuran pada taraf ke-j 

βk = Efek dari pemberian urin sapi pada taraf ke-k 

(αβ)jk = Efek interaksi antara faktor dari pemberian kompos sayuran pada taraf      

ke-j dan pemberian urin sapi pada taraf ke-k 

εijk = Efek error pada blok ke-i, faktor dari pemberian kompos sayuran pada   

                taraf ke-j dan faktor pemberian urin sapi pada taraf ke-k        

                (Kusriningrum, 2011). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Kompos Sayuran 

 

Dsiapkan sisa sayuran sebanyak 30 kg, EM-4 200 ml, gula merah 300 g, 

dedak 10 kg, dan air secukupnya. Berikut cara membuat kompos dari sampah 

sayuran dengan komposter berupa pot bekas. Pertama Cacah pendek-pendek bahan 

kompos dengan ukuran 5-7 cm agar potongannya seragam, Campurkan serbuk 

gergaji dan dedak (bisa juga berupa sekam, daun kering, atau tanah), serta tuangkan 

EM-4 yang telah diaktifkan, lalu aduk hingga rata, Masukkan campuran bahan 

kompos ke dalam komposter pot, lalu tutup rapat. Ulangi langkah tersebut setiap 

harinya.  

Jika kompos telah berwarna cokelat kehitaman, tidak berbau menyengat, 

dan mudah dihancurkan (remah), berarti kompos sudah dapat digunakan sebagai 

media tanam. Salah satu faktor yang sangat menentukan suhu adalah tingginya 

tumpukan. Tumpukan lahan yang terlalu rendah akan berakibat cepatnya 

kehilangan panas. Ini disebabkan tidak adanya cukup material untuk menahan 

panas yang dilepaskan sehingga mikroorganisme tidak akan berkembang secara 

wajar. Suhu ideal selama proses pengomposan berkisar 40oC-50oC. 

 

Penyediaan Urin Sapi 

Urin sapi diperoleh dari peternak sapi yang ada di daerah sekitar penelitian. 

Disediakan urin sapi sebanyak 50 L. Dimana urin sapi didinginkan selama 14 hari 

tanpa ada perlakuan. 

 

19 
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Pembuatan Pestisida Organik Daun Tembakau 

8 liter. Alat yang digunakan adalah ember, jeregen, saringan dan sendok. 

Dirajang daun tembakau 300 gram yang sudah disediakan tadi kemudian rendam 

dengan air 8 liter air, Setelah larutan teraduk dengan rata, diamkan larutan tadi 

selama 1-2 malam, Saring air larutan tadi, kemudian semprotkan secara merata 

pada tanaman. Bahan yang digunakan adalah daun tembakau 300 gram, air 

 

Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan untuk tempat penelitian adalah lahan yang datar 

serta dekat dengan sumber air. Lahan harus dibersihkan dari gulma yang tumbuh 

diatasnya, serta sampah-sampah dan ranting yang ada. Selanjutnya gulma maupun 

ranting yang ada cabut dan dibakar agar tidak menjadi tempat tinggal bagi hama 

ataupun penyakit. Kegunaan pembersihan lahan bertujuan untuk menghindarkan 

serangan hama dan menekan persaingan dengan gulma dalam penyerapan unsur 

hara yang mungkin terjadi. Tanah di cangkul dan dibalik. Tujuan pembalikan tanah 

adalah agar dapat memperbaiki aerasi tanah. Tanah yang dibalik dibiarkan selasa 2 

minggu dengan tujuan mematikan patogen penyebab penyakit, serta menyediakan 

udara yang baik bagi tanah. 

 

Pembuatan Plot 

Tanah yang diolah dengan cara dicangkul, kemudian tanah dibalik dan 

dilakukan pengolahan tanah tahap kedua,  kemudian dibuat plot-plot percobaan 

dengan ukuran 150 cm x 100 cm dengan jarak antar plot adalah 50 cm dan jarak 
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antar ulangan adalah 100 cm dengan tinggi bedengan 30 cm. Plot-plot dibuat 

sebanyak 32 plot yang terdiri dari 2 ulangan, dan setiap ulangan  terdiri dari 16 plot 

percobaan. 

Pemberian Kompos Sayuran 

Pemberian pupuk kompos sayuran pada plot dilakukan seminggu sebelum 

dilakukan penanaman. pupuk kompos sayuran di campur dengan tanah yang ada 

dipermukaan plot percobaan hingga merata dengan dosis yang sesuai dengan 

masing-masing perlakuan/ plotnya. Pemberian pupuk kompos kotoran sapi hanya di 

berikan sekali saja. 

Penanaman 

Benih jagung manis ditanam dengan cara ditugal, lubang tanam dibuat 

sedalam 3 cm dengan tugal dan setiap lubang diisi 2 benih tanaman. Jarak tananam 

dilakukan sesuai dengan perlakuan masing-masing plot yaitu 25 cm x 75 cm, 

setelah bibit ditanam kemudian dilakukan penyiraman dengan air. 

 

Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman sampel dipilih 3 dari 6  tanaman yang terdapat pada setiap plot 

penelitian dengan cara pengacakan. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan 

pemberian patok standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah. Patok 

standart ini diberikan agar tidak terjadinya kesalahan pada saat pengukuran 

tanaman . 
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Pemberian Urin Sapi 

Aplikasi urin sapi diberikan sebanyak 2 kali selama penelitian dengan 

interval penyiraman 2 minggu sekali dengan dosis yang telah ditetapkan yaitu U0 = 

kontrol, U1 = 1 liter: 2 /plot, U2= 2 liter: 2 /plot  dan U3= 3 liter: 2 /plot. 

 

Pemeliharaan 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan pada pagi hari yakni pada pukul 08.00-09.00 WIB 

dan pada sore hari pada pukul 17.00-18.00 WIB secara merata pada semua tanaman 

dengan menggunakan gembor dan air bersih.  

Penyulaman 

Penyulaman dilakukan apabila dilapangan terdapat tanaman mati, rusak, 

atau pertumbuhannya tidak normal. Tanaman yang mati segera disulam, paling 

tidak seminggu setelah tanam, agar tanaman tumbuh seragam dan hasil data yang 

didapat akurat. 

Penyiangan 

Penyiangan adalah proses membersihkan lahan dari rumput-rumput (gulma) 

yang tumbuh di sekitar tanaman/ lahan dan mengganggu tanaman. Gulma tersebut 

dicabut dan dibuang/ dimusnahkan. Tujuan penyiangan adalah agar tidak terjadi 

perebutan unsur hara antara tanaman utama dengan gulma, juga tidak menjadi 

sumber/sarang hama dan penyakit bagi tanaman bawang merah. 
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Pengendalian hama penyakit 

Pengendalian hama penyakit dilakukan dengan menggunakan pestisida 

organik daun tembakau, pengamplikasian pestisida organik tergantung pada hama 

dan penyakit yang menyerang tanaman. 

 

Panen 

Jagung manis siap dipanen pada saat ujung tongkol dari jagung manis 

tersebut telah terisi penuh. Selain itu, warna biji jagung manis telah menguning. 

Bukan hanya itu, untuk pemanenan baru dapat dilakukan ketika rambut jagung 

manis telah berwarna kecokelatan. Jika ciri-ciri tersebut telah ada pada jagung 

manis tapi belum mencapai masa panen, pemanenan sudah dapat dilakukan. Panen 

jagung manis dilakukan setelah hari ke-63. Ini bertujuan agar biji jagung terisi 

penuh. Usahakan pemanenan jangan dilakukan lebih dari 67 hari. Ini karena dapat 

menyebabkan jagung manis menjadi tidak manis lagi. 

 

Parameter Yang Diamati 

Diameter Batang (Cm) 

Pengamatan untuk diameter batang (Cm) dilakukan pada saat tanaman telah 

berumur 3 MST dengan interval 2 minggu sekali sampai tanaman berumur 7 MST. 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan jangka sorong. 

Luas Daun (cm) 
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Pengamatan luas daun yaitu dengan cara menghitung luas permukaan daun 

pada tanaman jagung manis per sampelnya. Dilakukan pada masa vegetatif yaitu 3 

dan 5 MST. Dengan rumus sebagai berikut A= P.L.K 

Ket: 

 A : luas daun 

 P : Panjang Daun 

 L : Lebar  daun 

 K: Konstanta 

Panjang Buah Per Sampel (Cm) 

Parameter panjang buah yaitu dengan cara mengukur panjang buah tanaman 

jagung manis. Dimana buah di kupas dan dilepas dari kulitnya . kemudian diukur 

menggunakan alat ukur.  

Produksi Per Sampel (g) 

Produksi jagung per sampel dihitung pada saat setelah dialkukan 

pemanenan, dimana hasil produksi jagung per sampel di timbang dengan 

menggunakan timbangan. 

Produksi Per Plot (g) 

Produksi jagung per plot dihitung pada saat setelah dialkukan pemanenan, 

dimana hasil produksi jagung per plot di timbang dengan menggunakan timbangan. 
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HASIL PENELITIAN 

Diameter Batang (Cm) 

Data pengukuran rata-rata diameter batang akibat pemberian kompos 

sayuran dan urin sapi  umur 3 MST sampai 7 MST diperlihatkan pada lampiran 1,3, 

dan 5.Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan pupuk kompos 

sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang 3, 5, dan 7 MST. Hasil 

penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan urin sapi  berpengaruh 

tidak nyata terhadap diameter batang 3, 5, dan 7 MST Hasil penelitian setelah 

dianalisa secara statistik menunjukkan interaksi kompos sayuran dan urin sapi  

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang 3, 5, dan 7 MST 

Hasil rata-rata diameter batang pada 3 MST sampai 7 MST akibat 

pemberian kompos sayuran dan urin sapi  setelah diuji beda rata-rata dengan 

menggunakan Uji DMRT  dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Rata-Rata Diameter Batang (Cm) Tanaman Jagung Berdasarkan 

Pemberian Kompos Sayuran Dan Urin Sapi Umur 3,  5 dan 7 MST 
 
Perlakuan Diameter Batang (Cm) 

  3 MST 5 MST 7 MST 

Kompos Sayuran 

K0 = Kontrol 1,44 Aa 1,77 aA 2,23 aA 

K1 = 1kg/ Plot 1,45 aA  1,80 aA 2,24 aA 

K2 = 2kg/Plot 1,46 aA  1,81 aA 2,25 aA 

K3 = 3kg/ Plot 1,47 aA 1,83 aA 2,26 aA 

Urin Sapi  

U0 = Kontrol 1,43 aA 1,78 aA  2,23 aA  

U1 = 1liter/ Plot 1,45 aA 1,79 aA 2,24 aA  

U2 = 2liter/ Plot 1,46 aA 1,80 aA 2,25 aA 

U3 = 3liter/ Plot 1,48 aA 1,83 aA 2,27 aA 

Keterangan :  Angka- angka yang diikuti oleh hutuf yang sama pada kolom yang   

sama menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1 % pada 

uji Ducan 
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 Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos sayuran pada 

tanaman  berpengaruh tidak nyata pada 3, 5, dan 7 MST terhadap diameter batang. 

Untuk hasil tertinggi tanaman diperoleh saat umur 7 MST  pada perlakuan K3 yaitu  

2,26 Cm dan yang terendah pada perlakuan K0 yaitu 2,23. 

 Pada perlakuan pemberian urin sapi berpengaruh tidak nyata pada 3, 5 dan 7 

MST terhadap diameter batang.  Dimana tanaman tertinggi diperoleh saat umur 7 

MST pada perlakuan U3 yaitu 2,27 dan yang terendah U0 yaitu 2,23. 

 

Luas Daun (Cm3) 

Data pengukuran rata-rata luas daun  tanaman akibat pemberian pupuk 

kompos sayuran dan urin sapi  dari umur 3 MST sampai 5 MST diperlihatkan pada 

lampiran 7 dan 9. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa akibat 

pemberian kompos sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun 3 dan 5 

MST. Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa akibat 

pemberian urin sapi berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun 3 dan 5 MST. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa intraksi 

pupuk kompos sayuran dan urin sapi  berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun 3 

dan 5 MST.  

Hasil rata-rata luas daun tanaman pada umur 3 MST sampai 5 MST akibat 

pemberian pupuk kompos sayuran dan urin sapi  setelah diuji beda rata-rata dengan 

menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Data Rata – Rata Luas Daun (cm3) Tanaman Jagung Berdasarkan 

Pemberian Kompos Sayuran dan Urin Sapi Umur 3 dan 5 MST. 

Perlakuan Luas Daun (cm) 

  3 MST 5 MST 

Kompos Sayuran     

K0 = Kontrol 102,13 aA 315,00 aA 

K1 = 1kg/ Plot 102,75 aA 320,00 aA 

K2 = 2kg/Plot 103,00 aA 321,20 aA 

K3 = 3kg/ Plot 103,13 aA 323,20 aA 

Urin Sapi      

U0 = Kontrol 101,25 aA 315,80 aA 

U1 = 1liter/ Plot 103,13 aA 319,60 aA 

U2 = 2liter/ Plot 103,25 aA 320,00 aA 

U3 = 3liter/ Plot 103,38 aA 324,00 aA 

Keterangan :  Angka- angka yang diikuti oleh hutuf yang sama pada kolom yang   

sama menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1 % pada 

uji Ducan.  

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos sayuran 

berpengaruh tidak nyata pada luas daun 3 MST  sampai 5 MST. Untuk hasil 

tertinggi tanaman diperoleh saat umur 5 MST  pada perlakuan K3 yaitu 323,20 dan 

yang terendah K0 yaitu 315,00. 

Dan pada perlakuan pemberian urin sapi berpengaruh tidak nyata pada 3,  

dan 5 MST terhadap luas daun.  Dimana hasil tertinggi diperoleh saat umur 5 MST 

pada perlakuan U3 yaitu 315, 80 dan  terendah pada perlakuan U0 yaitu 324,00. 

 

Panjang Buah per Sampel 

Data pengukuran rata-rata panjang buah akibat pemberian kompos sayuran 

dan urin sapi diperlihatkan pada lampiran 11.  

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian kompos sayuran berpengaruh nyata terhadap panjang buah per sampel.  
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Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian urin sapi berpengaruh tidak nyata terhadap panjang buah per sampel. 

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa iteraksi 

pupuk kompos sayuran dan urin sapi berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 

buah per sampel. 

Hasil rata-rata panjang buah tanaman akibat pemberian kompos sayuran dan 

urin sapi  setelah diuji beda rata-rata dengan menggunakan Uji DMRT dapat 

dilihatpada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Rata-Rata Panjang Buah Per Sampel (cm) Tanaman Jagung 

Berdasarkan Pemberian Kompos Sayuran Dan Urin Sapi 

Perlakuan Panjang Buah  (cm) 

Kompos Sayuran   

K0 = Kontrol 19,65 bA 

K1 = 1kg/ Plot 19,83 bA 

K2 = 2kg/Plot 20,03 bA 

K3 = 3kg/ Plot 20,63 aA 

Urin Sapi    

U0 = Kontrol 19,78 aA 

U1 = 1liter/ Plot 19,80 aA 

U2 = 2liter/ Plot 20,23 aA 

U3 = 3liter/ Plot 20,33 aA 

Keterangan : Angka –angka yang dikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1% pada 

uji Duncan. 
 

 

 Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos sayuran 

berpengaruh nyata terhadap panjang buah. Untuk hasil tertinggi tanaman diperoleh  

pada perlakuan K3 yaitu  20,63 cm dan yang terendah pada perlakuan K0 yaitu 

19,65cm. 
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Dan pada perlakuan pemberian urin sapi berpengaruh tidak nyata pada 

panjang buah tanaman. Dimana hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan U3 yaitu 

20,33 dan yang terendah U0 yaitu 19,78. 

Grafik 1. Hubungan Panjang Buah Dengan Kompos Sayuran 

 

       

      

      

      

 

 

    

      

      

       

     

      

       

     

       

      

     

      

      

      

      

      

   
Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa semakin tinggi dosis pupuk kompos 

sayuran yang diberikan maka semakin bertambah panjang buah tanaman jagung 

manis. 

 

Produksi Per Sampel (g) 

Data pengukuran rata-rata produksi per sampel (g) akibat pemberian  

kompos sayuran dan urin sapi  diperlihatkan pada lampiran 13. 

 Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian kompos sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per sampel. 
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Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa pemberian 

urin sapi berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per sampel. Hasil penelitian 

setelah dianalisa secara statistik menunjukkan interaksi pupuk kompos sayuran dan 

urin sapi berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per sampel. 

Hasil rata-rata produksi per sampel  akibat pemberian kompos sayuran dan 

urin sapi  diuji beda rata-rata dengan menggunakan Uji DMRT dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Produksi Per Sampel (g) Akibat Pemberian Kompos Sayuran Dan Urin 

Sapi 

Perlakuan Produksi per Sampel (g) 

Kompos Sayuran   

K0 = Kontrol 336,67 aA 

K1 = 1kg/ Plot 339,58 aA 

K2 = 2kg/Plot   342,50  aA   

K3 = 3kg/ Plot 347,50 aA 

Urin Sapi    

U0 = Kontrol 339,17 aA  

U1 = 1liter/ Plot 341,25 aA 

U2 = 2liter/ Plot 342,71 aA 

U3 = 3liter/ Plot  343,13  aA  

Keterangan : Angka –angka yang dikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1% pada 

uji Duncan. 

 

 Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos sayuran 

berpengaruh tidak  nyata terhadap produksi buah per sampel (g) tanaman jagung 

manis. Untuk hasil tertinggi yaitu pada perlakuan K3 yaitu 347,50 dan yang 

terendah pada perlakuan K0 yaitu 336,67. 

Pada perlakuan pemberian urin sapi berpengaruh tidak nyata pada produksi 

per sampel tanaman jagung manis. Dimana produksi  tertinggi  pada perlakuan U3  

yaitu  343,13  dan hasil terendah yaitu  U0 yaitu 339,17g. 
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Produksi Per Plot (g) 

Data pengukuran rata-rata produksi per plot akibat pemberian kompos 

Sayuran dan urin sapi  diperlihatkan pada lampiran 15.  

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kompos sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per 

plot. Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian urin sapi berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot. Hasil 

penelitian setelah dianalisa secara statistik menunjukkan bahwa intraksi pupuk 

kompos sayuran dan urin sapi berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot. 

Hasil rata-rata produksi per plot akibat pemberian kompos Sayuran dan urin 

sapi  setelah diuji beda rata-rata dengan menggunakan Uji DMRT dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Produksi Per Plot (g) Akibat Pemberian Kompos Sayuran Dan Urin Sapi 

Perlakuan Produksi per Plot (g) 

Kompos Sayuran   

K0 = Kontrol 1647,50 aA 

K1 = 1kg/ Plot 1695,00 aA 

K2 = 2kg/Plot 1720,00 aA   

K3 = 3kg/ Plot 1776,25 aA 

Urin Sapi    

U0 = Kontrol 1688,75 aA  

U1 = 1liter/ Plot 1695,00 aA 

U2 = 2liter/ Plot 1707,50 aA 

U3 = 3liter/ Plot 1747,50 aA  

Keterangan : Angka –angka yang dikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dan 1% pada 

uji Duncan. 

 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kompos sayuran 

berpengaruh tidak  nyata terhadap produksi per plot pada tanaman jagung manis. 
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Untuk hasil produksi  tertinggi yaitu pada perlakuan K3 yaitu 1776,25 g  dan hasil 

yang terlihat terendah pada perlakuan K0 yaitu 1647,50 g.  

Dan pada perlakuan pemberian urin sapi berpengaruh tidak nyata pada 

produksi per plot. Dimana produksi tertinggi  pada perlakuan U3  yaitu 1747, 50 g  

dan hasil terendah pada perlakuan U0 yaitu 1688,75 g. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Sayuran Terhadap Pertumbuhan Dan 

Produksi Jagung Manis ( Zea mays L) 

 

Dari hasil penelitian setelah dilakukan pengujian statistik diperoleh bahwa 

pemberian kompos sayuran tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

pengamatan diameter batang (mm), luas daun (cm), produksi per sampel (g) dan 

produksi per plot (g). Hal ini diduga karena kompos sayuran belum terurai dengan 

sempurna sehingga pertumbuhan tanaman menjadi kurang maksimal yang 

menyebabkan produksi tanaman juga menjadi kurang maksimal, selain itu semakin 

bertambahnya usia tanaman maka kebutuhan hara juga ikut meningkat. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Djunaedy (2019), yang 

melaporkan bahwa tanaman muda akan dapat menyerap unsur hara dalam jumlah 

yang sedikit sejalan dengan umur tanaman, kecepatan penyerapan unsur hara 

tanaman akan meningkat jika umur bertambah sesuai siklus hidupnya. Kualitas 

hidup tanaman juga sangat bergantung dari ketercukupan hara dari lingkungannya 

serta kemampuan akar dalam menyerap unsur hara dalam menunjang fase vegetatif 

tanaman. Mulyono (2014), menyatakan bahwa apabila kekurangan unsur nitrogen 

dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman lambat dan tanaman menjadi kerdil. 

Pada pengamatan produksi tanaman juga di peroleh hasil yang tidak 

berpengaruh nyata, hal ini terjadi karena kurang nya unsur hara P dan K dalam 

tanah yang menyebabkan bunga menjadi mudah rontok dan hasil yang di peroleh 

menjadi tidak maksimal, hal ini sesuai dengan pernyataan Susetya (2014), salah 

satu fungsi unsur kalium bagi tanaman yaitu untuk mencegah bunga dan buah agar 

tidak mudah rontok. Pengisian buah sangat berpengaruh terhadap ketersediaan 

33 
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unsur hara untuk proses fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat, lemak, protein 

mineral yang akan ditranslokasikan ke bagian penyimpanan contohnya pada buah 

(Harjadi, 2011). Kurangnya unsur hara yang ada di dalam tanah menyebabkan buah 

yang dihasilkan cenderung kecil. Selain dari kekurangan unsur hara faktor eksternal 

juga menjadi salah satu penyebab pertumbuhan dan produksi kurang maksimal. Hal 

ini didukung oleh Azhar (2013), yang menyatakan bahwa proses pembungaan dan 

pembuahan pada tanaman juga dipengaruhi oleh faktor luar antara lain yaitu 

temperatur, suhu, panjang pendeknya hari, dan ketinggian tempat. Umur mulai 

berbunga dan mulai berbuah juga tergantung dari varietas tanamannya. 

Pada parameter panjang buah per sampel diperoleh hasil yang nyata hal ini 

terjadi diduga karena unsur K dalam kompos sayuran memperkuat tubuh tanaman 

sehingga tidak mudah rebah, cepat berbunga dan buah tidak mudah gugur sehingga 

panjang buah menjadi maksimal dan membuat perbedaan yang nyata dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Isroi dan Nurheti (2019) yang 

menyatakan bahwa Unsur K di dalam pupuk kompos kotoran sapi memperkuat 

tubuh tanaman sehingga tidak mudah rebah, cepat berbunga dan buah tidak mudah 

gugur, serta menambah daya tahan tanaman terhadap kekeringan dan serangan 

hama dan penyakit serta meningkatkan kualitas panen. Kandungan unsur hara 

makro yang terdapat pada kompos sayuran yaitu C- organik 21,73%,-33,66%, N- 

Total 1,84 %- 2,61% dan rasio C/N 9,97%-14,15%. Suhu dan intensitas cahaya 

adalah factor lingkungan terbesar dalam mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

tanaman.  

Menurut Parda (2014), Semakin tinggi konsentrasi pupuk yang diberikan 

maka akan lebih cepat meningkatkan perkembangan organ seperti akar, sehingga 
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tanaman dapat menyerap lebih banyak unsur hara dan air yang ada di tanah yang 

selanjutnya akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 

 

Pengaruh Pemberian  Urin Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi 

Jagung Manis ( Zea mays L) 

 

Dari hasil uji statistik pemberian urin sapi tidak menunjukan perbedaan 

yang signifikan terhadap setiap parameter diameter batang (mm), luas daun (cm), 

panjang buah per sampel (cm), produksi per sampel (g) dan produksi per plot (g). 

Hal ini di duga karena pemberian dosis urin sapi belum mampu untuk mendukung 

pertumbuhan dan produkti tanaman jagung manis. Selain itu urin sapi yang bersifat 

cair menyebabkan urin sapi mudah larut sehingga unsur hara yang terkandung 

dalam urin sapi mudah menuap. Kurangnya pemberian pupuk tambahan dan unsur 

hara yang tersedia terlalu kecil sehingga tidak mampu mencukupi kebutuhan unsur 

hara bagi tanaman terutama dalam proses pembentukan buah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lakitan (2011) yang 

menyatakan bahwa tidak semua bunga yang terbentuk dapat mengalami pembuahan 

dan tidak semua buah yang terbentuk dapat tumbuh terus hingga menjadi buah 

masak. Dari segi fisiologis, tidak mungkin tanaman dapat menumbuhkan semua 

buah menjadi besar dan masak, selama tanaman tersebut tidak dapat menyediakan 

zat makanan yang dicukupi untuk pertumbuhan buah (Pracaya, 2013). 

Produktivitas tanaman dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatifnya. Jika 

pertumbuhan vegetatifnya baik maka kemungkinan pertumbuhan generatifnya akan 

baik pula. Dengan tersedianya mikroba dalam tanah tanaman akan lebih mudah 

untuk mendapatkan unsur hara yang dibutuhkan seperti N, P dan K. Menurut Johan 

(2010), pertumbuhan buah memerlukan zat hara terutama Nitrogen, Fosfor dan 
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Kalium. Kekurangan zat tersebut dapat menggangu pertumbuhan buah. Unsur 

nitrogen diperlukan untuk pembentukan protein. Unsur fosfor untuk pembentukan 

protein dan sel baru juga untuk membantu dalam mempercepat pertumbuhan 

bunga, buah dan biji. Kalium dapat memperlancar pengangkutan karbohidrat dan 

memegang peranan penting dalam pembelahan sel, mempengaruhi pembentukan 

dan pertumbuhan buah sampai menjadi masak. 

 

Interaksi Antara Pemberian Pupuk Kompos Sayuran Dan Urin Sapi 

Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Manis ( Zea mays L) 

 

Dari hasil uji statistik yang diperoleh interaksi antara pemberian kompos 

sayuran dan urin sapi memperoleh hasil yang tidak nyata pada setiap parameter 

diameter batang (mm), luas daun (cm), panjang buah per sampel (cm), produksi per 

sampel (g) dan produksi per plot (g), hal ini terjadi karena setiap pupuk bekerja 

pada waktunya masing-masing sehingga interaksi tidak dapat terjadi. Tidak adanya 

interaksi antara kompos sayuran dan urin sapi menyebabkan tanaman menjadi sulit 

memperoleh unsur hara N, P dan K yang disediakan oleh pupuk organik tersebut. 

Hal ini menyebabkan tanaman menjadi kekurangan unsur hara N dan menyebabkan 

pertumbuhan tanaman menjadi kurang maksimal hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sutresnawan (2012) yang menyatakan bahwa nitrogen 

diperlukan untuk merangsang pertumbuhan vegetatif, memperbesar ukuran daun 

dan meningkatkan kandungan klorofil. 

Hal ini diduga karena perlakuan terhadap tanaman jagung  tidak terdapat 

hubungan yang saling mempengaruhi, sehingga masing-masing berpengaruh secara 

terpisah satu sama lainnya. Hal ini sesuai pendapat Steel dan Torrie (2011) bahwa 
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bila pengaruh interaksi berbeda tidak nyata, maka disimpulkan bahwa diantara 

faktor-faktor perlakuan tersebut bertindak bebas satu. 

Awodun et al., (2017) menyatakan bahwa pupuk kompos sayuran dan urin 

sapi mampu meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam tanah, pertumbuhan dan hasil 

tanaman, karena kompos sayuran dan urin sapi merupakan sumber yang efektif dari 

unsur N, P, K dan Mg dan bahan organik bagi tanaman. Namun hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rohmawati (2015) yang 

menyatakan bahwa peningkatan kandungan unsur hara tidak dapat secara langsung 

meningkatkan bobot buah tanaman terung. Sehingga jumlah buah dan berat buah 

menjadi kurang maksimal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitiaan setelah dianalisis secara statistik bahwa pemberian pupuk 

kompos sayuran berpengaruh tidak nyata pada parameter yaitu diameter batang 

(cm), luas daun (cm3), produksi per sampel (g), namun berpengaruh nyata terhadap 

panjang buah per sampel (cm). Hasil produksi terbaik yaitu pada perlakuan K3 

dengan dosis 3 kg/ plot.  

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik bahwa pemberian urin sapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Hasil penelitian setelah di analisis secara statistik Interaksi antara pupuk 

kompos sayuran dan urin sapi berpengaruh tidak nyata pada semua parameter 

pengamatan. 

 

Saran 

Perlu diperhatikan jenis dan dosis pupuk pada tanaman yang akan diteliti, 

sehingga mengahasilkan hasil yang maksimal. Dari penelitian ini sebaiknya jika 

ingin dilakukan penelitian lanjutan dosis pupuk yang digunakan ditingkatkan lagi. 
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